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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia, merupakan perjalanan panjang yang melelahkan, 

penuh liku-liku, dan melalui tahapan demi tahapan. Berawal dari alam arwah, 

alam rahim, alam dunia, alam barzakh, sampai pada alam akhirat yang berujung 

pada tempat persinggahan terakhir bagi seluruh umat manusia, yaitu surga atau 

neraka. Al-Qur‟an dan Sunnah telah menceritakan setiap fase dari perjalanan 

panjang manusia itu. 

Beriman kepada hari akhir, sama saja dengan beriman terhadap sesuatu 

yang akan terjadi. Seorang Muslim yang beriman percaya bahwa kehidupan di 

dunia ini hanyalah kehidupan yang sementara, kehidupan di dunia ini memiliki 

saat-saat dimana dia akan berakhir, dan mempunyai hari terakhir yang tiada lagi 

hari sesudahnya kecuali kehidupan di akhirat. Allah SWT dalam firmanya 

menyebutkan bahwa kehidupan di dunia ini hanyalah kehidupan yang menipu saja  

dan disisi lain, Allah mengingatkan bahwa kehidupan di akhirat adalah kehidupan 

yang abadi, dan kehidupan di akhirat adalah sebaik-baik kehidupan.  

Hari kiamat berasal dari Bahasa Arab dari kata (  م و ق  ) yang artinya, 

bangkit, berdiri, tegak teguh. Yaum al-Qiyāmah berarti hari bangkitnya makhluk 

(khususnya jin dan manusia) dari kematian mereka.
1
 Jika dilihat dari teks 

                                                           
1
  Dalāl Muhammad Abū Sālim, ‘Alāmah al-Sā’ah fī dhaui al-Sunnah al-Muṭahharah ( Cairo: 

Jāmi‟ah al-Azhar Kuliyat al-Dirāsah al-Islāmiyah wa al-„Arabiyyah, 2011), 2. 
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(terutama di al-Qur‟an) tidak kurang ada 20 istilah yang sepadan dengan Yaum al-

Qiyāmah , diataranya: al-sā’ah, yaum al-ba’ats, yaum al-ḥasrah, yaum al-dīn, 

yaum al-ākhirah, yaum al-tanād, dār al-qarār, yaum al-faṣl, yaum al-jam’, yaum 

al-ḥisāb, yaum al-wa’īd, yaum al-khulūd, yaum al-khurūj, al-wāqi’ah, al-hāqqah, 

al-tāmah al-kubrā, al-ṣākhah, al-āzifah, al-qāri’ah.
2 

Hari kiamat adalah waktu berakhirnya alam, makhluk, waktu dan tempat. 

Hari ketika bumi digantikan dengan bumi yang lain, begitu juga dengan langit. 

Hari kiamat adalah hari yang pasti akan tejadi, akan tetapi tidak ada satupun 

makhluk di dunia ini yang mengetahui kapan peristiwa hari itu akan terjadi, 

sebagaimana yang telah ditegasakan dalam ayat al-Qur‟an surat Tāhā (20): 15, Al- 

A‟rāf (7): 187, Al- Aḥzāb (33): 63. Allah befirman dalam surat Tāhā :  

نَ فْسٍ بِاَ تَسْعَى إِنَّ السَّاعَةَ آتيَِةٌ أَكَادُ أُخْفِيهَا لتُِجْزَىٰ كُلُّ   
“Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang. Aku merahasiakan 

(waktunya) agar supaya tiap-tiapdari itu dibalas dengan apa yang ia 

usahakan”. Taha (20):15
3
 

 

اَ قُلْ  ۖ   يَسْألَُونَكَ عَنِ السَّاعَةِ أيََّانَ مُرْسَاهَا  لوَِقْتِهَا يَُُلّيهَا لَ  ۖ   رَبِّ  عِندَ  عِلْمُهَا إِنََّّ
 يَسْألَُونَكَ  ۖ   بَ غْتَة   إِلَّ  تأَْتيِكُمْ  لَ  ۖ   وَالَْْرْضِ  السَّمَاوَاتِ  فِ  ثَ قُلَتْ  ۖ   هُوَ  إِلَّ 

هَاعَ  حَفِي   كَأنََّكَ  اَ قُلْ  ۖ   ن ْ  يَ عْلَمُونَ  لَ  النَّاسِ  أَكْثَ رَ  وَلَٰكِنَّ  اللَّهِ  عِندَ  عِلْمُهَا إِنََّّ
“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang kiamat: “ 

Kapan terjadi? “Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang 

kiamat ituada pada Tuhanku; tidak ada (seorang pun) yang dapat 

menjelaskan waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangan berat 

(huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi, tidak akan 

datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba. “Mereka bertanya 

                                                           
2
 Shaikh Yūsuf „Abdullah al-Wabīl, ‘Asharah al-Sa’ah ( Riyadh: Dār Ibnu al-Jauzy, t,t), 73-74. 

3
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta: CV Darus Sunnah,2002), 314. 
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kepadamu seakan-akan engku mengetahuinya. Katakanlah 

(Muhammad), “Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari kiamat) ada 

pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” Al- A‟rāf 

(7):187 
4
 

 

اَ عِلْمُهَا عِندَ اللَّهِ   يَسْألَُكَ النَّاسُ عَنِ السَّاعَةِ  وَمَا يدُْريِكَ لَعَلَّ السَّاعَةَ   قُلْ إِنََّّ
 تَكُونُ قَريِب ا

 

 “Manusia bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari kiamat, 

katakanlah : “Ilmu tentang hari kiamat itu hanya di sisi Allah. “Dan 

tahukah egkau, boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat waktunya”. Al- 

Aḥzāb (33):63 
5
 

 

Ayat-ayat di atas memberikan penegasan terhadap manusia bahwa hari 

kiamat pasti akan terjadi, tetapi waktu dan kapan kedatangan hari itu masih 

merupakan rahasia Allah bagi seluruh umat manusia. Dengan adanya informasi 

ini menjadikan umat manusia selalu waspada dan berhati-hati agar tidak salah 

dalam melangkah sehingga terjerumus ke dalam lautan dosa dan kemaksiatan. 

Maka dengan melakukan amal kebaikan dan meningkatkan ketakwaan menjadi 

solusi jitu sebagai bekal untuk menghadap Allah dan mempertanggung jawabkan 

semua amal semasa manusia hidup di dunia.  

Dalam rangka memuliakan manusia, pengadilan akbar pada hari kiamat 

akan digelar dengan seadil-adilnya. Pada saat itu manusia hanya mendapatkan 

sesuai apa yang ia usahakan pada saat menjalani kehidupannya di dunia. 

Sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah dalam Kitabnya :  

                                                           
4
 Ibid., 175. 

5
 Ibid., 428. 
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نسَانِ إِلَّ مَا سَعَىٰ وَأَنَّ سَعْيَهُ سَوْفَ يُ رَى     وَأَن لَّيْسَ لِلِْْ

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakanya.  Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya)”. Al- Najm (53) : 39-40. 
6  

 
Sedikitpun manusia tidaklah kuasa untuk menyalahkan siapa-siapa, ketika 

ternyata yang terjadi ia adalah termasuk kedalam golongan penghuni neraka untuk 

selama-lamanya. Karena di dunia ia sudah memilih jalan hidupnya sendiri, untuk 

mengikuti kemauan hawa nafsunya ataupun yang memilih untuk mengikuti apa 

yang telah diperintahkan oleh Allah SWT.  

Kelak dalam menerima buku catatan amal di hari akhir, manusia akan 

terbagi menjadi dua golongan. Golongan pertama adalah golongan yang 

menerima buku catatan dengan tangan kanannya yakni asḥāb al- yamīn. Mereka 

itu  adalah termasuk dari golongan orang Mukmin, ini adalah sebagai isyarat 

bahwa tangan kanan adalah untuk sesuatu yang mulia, dan yang sisi amal 

kebaikanya lebih banyak, sehingga mereka berhak menempati surga yang sudah 

dijanjikan oleh Allah kepadanya. Oleh karena itu orang yang beriman akan 

menerima bukunya dengan tangan kanannya.  

Sementara golongan kedua adalah golongan asḥāb al- shimāl atau 

golongan orang kafir, mereka menerima buku catatannya dengan tangan kirinya 

atau dari balik punggungnya karena amal keburukan mereka lebih banyak dari 

                                                           
6
 Ibid., 528. 
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pada amal kebaikanya, dan mereka akan dicampakkan kedalam siksa neraka yang 

amat pedih. 

Allah memerintahkan umat manusia untuk membuka dan membaca buku 

catatan amalan itu dihadapan Allah SWT, yang pada saat itu lisan, kaki, dan 

tangan yang akan memberikan kesaksian atas semua perbuatan-perbuatanya yang 

dilakukan semasa hidupnya di dunia. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat 

al-Nūr ayat 24:  

نَتُ هُمْ وَأيَْدِيهِمْ وَأرَْجُلُهُم بِاَ كَانوُا يَ عْمَلُونَ يَ وْمَ تَشْهَدُ عَلَيْهِمْ ألَْسِ   

“Pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi atas 

mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan”. 
7
 

 

Dalam persidangan di hari akhir, semua saksi-saksi akan dihadirkan dan 

bersaksi di hadapan Allah dengan memberikan kesaksian yang sejujur-jujurnya, 

mereka tidak bisa dirayu dan ditekan, karena mereka hanya takut kepada Allah 

yang pada hari itu bertindak sebagai hakim. Hakim pun juga tidak bisa disogok, 

karena Dia Maha Kaya, Maha Sempurna yang tidak butuh sesuatu apapun dari 

makhluk-Nya. Ada banyak saksi yang kelak akan dihadirkan dalam persidangan 

amal perbuatan manusia semasa hidupnya di dunia sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Allah melalui al-Qur‟an dan Rasul melalui sunah-sunahnya. Lalu 

pertanyaannya, siapa sajakah saksi-saksi di hari kiamat? Dari salah satu ayat di al-

Qur‟an Allah berfirman:  

                                                           
7
 Ibid., 353. 
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 الَْْشْهَادُ  وَيَ قُولُ  رَبِِّّمْ  عَلَىٰ  يُ عْرَضُونَ  أوُلَٰئِكَ  ۖ  وَمَنْ أَظْلَمُ مَِّنِ افْ تَ رَىٰ عَلَى اللَّهِ كَذِب ا 
ؤُلَءِ  الظَّالِمِيَ  عَلَى اللَّهِ  لَعْنَةُ  أَلَ  ۖ   رَبِِّّمْ  عَلَىٰ  كَذَبوُا الَّذِينَ  هَٰ  

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat 

dusta terhadap Allah? Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan 

mereka, dan para saksi akan berkata: “Orang-orang inilah yang telah 

berdusta terhadap Tuhan mereka”. Ingatlah, kutukan Allah 

(ditimpakan) atas orang-orang yang zalim” (QS.Huud:18)
8
 

 

Berangkat dari pemaparan di atas, penelitian ini disusun untuk mengetahui 

ayat-ayat yang berkenaan tentang saksi-saksi di hari kiamat dalam al-Qur‟an dan 

bagaimana penafsiran Wahbah al-Zuḥailī dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Setelah menentukan topik penelitian, penulis mencoba mengidentifikasi 

masalah dengan tujuan penegasan batas-batas permasalahan. Diharapkan cakupan 

penelitian tidak keluar dari tujuannya, dengan cara menguraikan latar belakang 

masalah dan merumuskan permasalahan antara kesenjangan atau ketidaksesuaian 

anatara apa yang harus terjadi (what should be) dan apa yang sesungguhnya 

sedang terjadi (what is happening).
9
  

Dari judul dan latar belakang permaslahan diatas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Pengungkapan ayat di dalam al-Qur‟an yang menjelaskan mengenai saksi-

saksi di hari kiamat dalam penafsiran Waḥbah al-Zuhailī. 

                                                           
8
 Ibid., 224. 

9
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian cet XII, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 30. 
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2. Wujud saksi dan peranannya di hari kiamat dalam al-Qur‟an menurut 

penafsiran Waḥbah al-Zuhailī dalam kitab al-Tafsī al-Munīr. 

3. Bentuk-bentuk kesaksian di akhirat dalam al-Qur‟an menurut penafsiran 

Wahbah al- Zuḥailī dalam kitab al-Tafsīr al-Munīr. 

4. penafsiran Wahbah al-Zuḥailī berkenaan dengan ayat-ayat yang membahas 

saksi-saksi di hari kiamat. 

5. Implikasi kesaksian di akhirat dalam kehidupan di dunia menurut 

penafsiran Wahbah al- Zuḥailī dalam kitab al-Tafsīr al-Munīr. 

Dari sekian identifikasi masalah diatas maka perlu untuk dibatasi menjadi 

beberapa masalah dengan tanpa mengurangi subtansi identifikasi masalah diatas. 

Dan yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bentuk-bentuk kesaksian di akhirat dalam al-Qur‟an menurut penafsiran 

Wahbah al- Zuḥailī dalam kitabnya al-Tafsīr al-Munīr.  

2. Penafsiran Wahbah al- Zuḥailī terhadap ayat-ayat kesaksian di hari kiamat.  

 

C. Rumusan Masalah  

Untuk mempermudah peneliti dalam mengkaji permasalahan, maka 

penulis menjabarkan rumusan masalah ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk-bentuk kesaksian di akhirat dalam al-Qur‟an menurut 

penafsiran Wahbah al-Zuḥailī dalam kitab al-Tafsīr al- Munīr ? 

2. Bagaimana penafsiran ayat tentang saksi-saksi di hari kiamat dalam kitab 

al-Tafsīr al- Munīr karya Wahbah al- Zuḥailī ? 
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D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menggambarkan bentuk-bentuk kesaksian di akhirat dalam al-

Qur‟an menurut penafsiran Wahbah al-Zuḥailī dalam kitab al-Tafsīr al- 

Munīr. 

2. Untuk memaparkan penafsiran ayat-ayat mengenai saksi-saksi di hari 

kiamat dalam kitab al-Tafsīr al- Munīr karya Wahbah al- Zuḥailī. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini  diharapkan 

memiliki manfaat dan nilai guna baik dari segi teoretis maupun dari segi praktis, 

serta berkontribusi bagi kalangan semua umat Islam.  

Secara teoretis, antara lain: 

1. Untuk memberikan kontribusi kepada para pembaca dan peminat ilmu 

pengetahuan terutama dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 

2. Dapat memberikan kontribusi keilmuan kepada masyarakat dan 

masyarakat akademik mengenai ayat-ayat tentang saksi-saksi di hari 

Kiamat dalam kitab al- Tafsīr al- Munīr karya Wahbah al-Zuḥailī. 

3. berguna untuk memberikan kontribusi terhadap perkembangan keilmuan 

al-Qur`an khususnya ilmu Tafsir. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memungkinkan memberikan manfaat 

dan kontribusi pada beberapa pihak, antara lain: 
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1. Bagi penulis dapat menambah khazanah dan wawasan mengenai kesaksian 

di akhirat dalam al-Qur‟an menurut penafsiran Wahbah al- Zuḥailī dalam 

kitab al-Tafsīr al-Munīr. 

2. Bagi masyarakat atau pihak terkait terutama para pembaca untuk 

memberikan kontribusi positif yang berarti bagi para pembaca dan bisa 

menjadi refrensi kepustakaan serta menambah informasi mengenai 

penafsiran Wahbah al-Zuḥailī mengenai saksi-saksi di hari kiamat.  

3. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya, diharapkan hasil penelitian ini 

bermanfaat sebagai inovasi ilmiah sekaligus memperkaya khazanah 

keilmuan yang cukup aktual, strategis dan marketable serta dijadikan 

pertimbangan bagi kajian lebih lanjut. 

4. Bagi perpustakaan penelitian ini dapat bermanfaat serta menambah koleksi 

perpustakaan yang dapat dijadikan bahan bacaan dan refrensi terkait 

penafsiran Wahbah al-Zuḥailī dalam kitabnya al-Tafsīr al-Munīr tentang 

saksi-saksi di hari kiamat dalam al-Qur‟an. 

 

F. Kerangka Teoritik  

Untuk membantu memecahkan masalah yang hendak diteliti, dibutuhkan 

adanya kerangka teoritik. Kerangka teoritik juga digunakan untuk 

memperlihatkan ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk 

membuktikan sesuatu. Penelitian ini akan membahas penafsiran ayat-ayat al- 

Qur‟an yang berkenaan mengenai saksi-saksi di hari kiamat melalui metode tafsir 
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maudhū’i ( tematik ). Ayat-ayat yang memuat mengenai saksi-saksi di hari kiamat 

terdapat di kurang lebih dua puluh satu tempat.  

Pengertian saksi dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah orang yang 

dimintai hadir pada suatu peristiwa yang dianggap mengetahui kejadian tersebut, 

agar dapat memberikan keterangan yang membenarkan bahwa peristiwa tersebut 

sungguh-sunguh terjadi. Menurut etimologi (bahasa) kata saksi dalam Bahasa 

Arab dikenal dengan )   الشهادة ) adalah bentuk isim maṣdar dari kata ( يشهد  -شهد   ) 

yang artinya menghadiri, menyaksikan dan mengetahui. Kata (  juga ( الشهادة 

bermakna bukti ( ) sumpah ,(  البينٌ  ) pengakuan , ( يمين .( اقرار  
10

 Dengan demikian 

saksi di hari kiamat adalah segala sesuatu yang mengetahui dan menjadi saksi 

perbuatan manusia selama di dunia untuk dipertanggung jawabkan di akhirat 

kelak.                                    

Dengan data-data tersebut kemudian dilakukan pendekatan analisis 

menurut penafsiran Wahbah al-Zuḥailī 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Tidak dapat dipungkiri bahwa prior reasearch (kajian terdahulu) berkaitan 

dengan keadaan di akhir zaman sudah ada yang meneliti sebelumnya, baik yang 

ditulis dalam buku, jurnal, makalah maupun penelitian yang tidak diterbitkan. Hal 

                                                           
10

 A. Warson Moenawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 

2002), 746-747. 
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itu tentu sangat penting bagi peneliti, sebagai data penelusuran untuk 

dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian ini. Sebagai contoh:  

1. Buku yang ditulis oleh Mahfudli Sahly, Irshād al-Ghāib Nabi Muhammad 

Saw, 
11

 yang mencoba menghadirkan kumpulan hadis-hadis tentang tanda-

tanda akhir zaman, karya Abu Ali al-Banjari al-Nadwi yang berjudul 40 

hadis peristiwa akhir zaman, juga membahas tentang bagaimana 

kebenaran-kebenaran akhir zaman dilihat dari hadis-hadis nabi.
12

 

2. Penelitian yang ditulis oleh Farid Kurniawan dengan judul Hadis 

Munculnya Dajjal Sebagai Tanda Kiamat Dalam Kitab Risalah Ahlu 

Sunnah Wa Al-Jamā’ah. Fokus kajian dalam penelitian ini adalah kritik 

sanad dan matan hadis munculnya dajjal dalam kitab Risalah Ahlu Sunnah 

Wa Al-Jamā’ah.
13

 Terkait dengan kajian yang peneliti lakukan, penelitian 

ini memiliki perbedaan fokus objek kajian serta metode yang digunakan 

dengan kajian yang peneliti lakukan. 

3.  Hasil penelitian dari Dewi Chodijjah dengan judul Kiamat dan Tanda-

Tandanya dalam Al-Qur’an.
14

 Penelitian ini merupakan kajian tafsir 

tematik tentang tanda-tanda kiamat dalam al-Qur‟an. Beberapa poin hasil 

penelitian nya adalah tentang nama-nama lain dari hari kiamat dalam al-

Qur‟an dan tanda-tandanya. Dalam penelitian ini juga dicantumkan 

                                                           
11

 Mahfud Sahly, Irshād al- Ghāib Nabi Muhammad Saw, (Solo, CV Aneka, 1996). 
12

 Abu Ali Al-Banjari Al-Nadwi, 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman (Jakarta, Media Dakwa, 2005). 
13

 Farid Kurniawan, Hadis Munculnya Dajjal Sebagai Tanda Kiamat Dalam Kitab Risalah Ahlu 

Al-Sunnah Wa Al-Jamā’ah (Yogyakarta: Fakultas Usuluddin 2008) skripsi tidak diterbitkan. 
14

 Dewi Chodijjah, Kiamat dan Tanda-Tanda dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Fakultas Usuluddin, 

2008), skripsi tidak diterbitkan. 
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beberapa hadis tentang kiamat, akan tetapi hanya sebatas sebagai informasi 

saja. 

4. Buku yang berjudul Kemana Kita Melangkah (Kiamat, Surga, Neraka 

Menurut al-Qur’an dan Hadis)
15

, buku yang ditulis oleh Majdi 

Muhammad al-Shahawi ini hanya sedikit menjelaskan tentang tanda-tanda 

hari kiamat, justru penekanannya lebih kepada gambaran kehidupan di 

alam barzah. 

5. Wisnu Sasongko, Armagedon (Antara Petaka dan Rahmat)
16

 berusaha 

menginterkoneksikan antara ayat-ayat al-Qur‟an dengan hadis dan sains 

masa kini. Namun, masih terbatas pada pemahaman tekstual hanya yang 

kemudian dikaitkan dengan sains modern. Dalam buku ini dipaparkan ayat 

al-Qur‟an dan hadis-hadis tentang tanda-tanda hari kiamat yang kemudian 

didukung dengan teori sains modern. 

6.  Huru-Hara Hari Kiamat
17

 karya Ibnu Kathīr dan Tamasya ke Akhirat
18

 

karya Mahmud al-Miṣri. Dalam buku-buku di atas hampir dihadirkan 

secara lengkap tanda-tanda hari kiamat yang disampaikan oleh Rasulullah 

yang terekam dalam riwayat hadis, namun buku ini hanya begitu saja 

                                                           
15

 Majdi Muhammad al- Shahwi dan Abdul Husain Dastghib,  Kemana Kita Melangkah (Kiamat, 

Surga, Neraka Menurut al-Qur’an dan Hadis), tej. Achmad Sunarto dan Irwan Kurniawan 

(Bandung, Pustaka Madani, 1998). 
16

 Wisnu Sasongko, Armageddon (Antara Petaka dan Rahmad), (Jakarta: Gema Insani Press, 

2008). 
17

 Ibnu Kathīr, Huru Hara Hari Kiamat , terj. H. Anshori Umar Sitanggal dan H. Imron Hasan, 

(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009).  
18

 Mahmud al-Miṣri, Tamasya ke Akhirat, terj. Abdul Munip, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,2009). 
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menghadirkan berbagai riwayat tanpa menghadirkan analisa pemaknaan 

sama sekali. 

 Setelah peneliti mencermati data-data penelitian yang pernah ditulis 

terkait dengan tema yang akan diangkat, peneliti menduga keras bahwa penelitian 

yang hendak dilakukan ini memiliki nilai tersendiri untuk mengisi celah 

kekurangan dalam pembahasan sebelumnya. Posisi peneliti di sini adalah ingin 

memberikan batasan-batasan konseptual tentang saksi-saksi hari kiamat, serta 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan untuk memahaminya. Di sinilah kajian yang 

peneliti lakukan memperoleh nilai pentingnya sekaligus membedakan dengan 

kajian-kajian terdahulu 

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yakni penelitian 

yang didapat melalui prosedur non statistik dan non matematis, sehingga 

menghasilkan data deskripsi dalam bentuk narasi.
19

 Disebut kualitatif karena 

sumber data yang akan dieksplorasi berupa pernyataan verbal yang tertuang dalam 

bentuk tulisan.
20

 Selanjutnya, melakukan upaya untuk mendapatkan data yang 

komprehensif tentang interpretasi mengenai saksi-saksi di hari kiamat menurut 

wahbah al-Zuḥailī dalam kitab al- Tafsīr al-Munīr. 
 

                                                           
19

 Anselm Strauss dan  Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif Tata Langkah dan Teknik 

Teorisasi Data, terj. M Shodiq dan Imam Muttaqien, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 4  
20

 Suharismi Arikunto, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 19 
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Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian normatif yang menggunakan 

metode library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu sumber-sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini berasala dari bahan-bahan tulisan, baik 

berupa literatur berbahasa Arab, Inggris, maupun berbahasa Indonesia yang 

memiliki keterkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif, yaitu penelitian yang bersifat menggambarkan dan menguraikan suatu 

hal menurut apa adanya atau karangan yang melukiskan sesuatu. Pendekatan 

tersebut dapat digunakam guna memperoleh pemahaman tentang saksi-saksi 

dihari kiamat dalam ayat-ayat al-Qur‟an dengan menggunakan metode penafsiran 

maudhū’i (tematik) dengan memfokuskan kajian pada penafsiran Wahbah al-

Zuḥailī dalam tafsirnya al-Tafsīr al-Munīr. 

Pendeskripsian ini digunakan oleh penulis dalam memaparkan hasil data-

data yang diperoleh dari literatur kepustakaan mengenai saksi-saksi di hari 

kiamat.  

3. Data dan Bahan Data 

a. Data Yang Dikumpulkan 

Data yang diambil dari penelitian ini adalah data normatif. Data ini 

bersumber dari dokumen kepustakaan, sehingga dalam penelitian hanya 
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dibutuhkan data-data tertulis baik berupa kitab, buku, jurnal, dan artikel-artikel 

yang terkait dan relevan dengan pembahasan. 

b. Bahan Data 

Untuk menjelaskan penelitian secara sistematis, maka penulis membagi 

bahan data menjadi bahan data primer dan bahan data sekunder. 

Bahan data primer dalam penelitian ini adalah:  

1) Al-Qur‟an dan terjemahanya 

2) Kitab al- Tafsīr al-Munīr fi al-‘Aqīdah wa al-Sharī’ah wa al-Manhaj 

karya Wahbah al- Zuḥailī 

Selanjutnya untuk menunjang bahan data primer dibutuhkan data 

pelengkap atau bahan data sekunder yang terkait dengan penelitian sebagai 

berikut :  

1) Mu’jam al-Faḥras li alfāẓi al-Qur’an al-Karīm karya Muhammad 

Fuad „Abdul Bāqī (Mesir: Dār al-Kutub al-Miṣriyah, 1364H)  

2) Lisān al-‘Arab karya Ibn Manẓūr 

3) Al-Jāmi’ li aḥkām al-Qur’an karya al-Qurṭubī 

4) Sumber rujukan pelengkap lainya, yakni berupa buku-buku, kitab-

kitab artikel baik dari majalah maupun internet dan alat informasi 

lainya yang bisa dipertanggung jawabkan kebenaran datanya yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini dan 

dianggap penting untuk dikutip dan dijadikan informasi tambahan. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tekhnik 

dokumentasi yaitu mengumpulkan data yang bersifat dokumen
21

 seperti buku, 

kitab, catatan, dan lain sebagainya, yang berbuhungan dengan hal-hal atau 

variable terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang 

sebelumnya telah dipersiapkan, sehingga memperoleh informasi yang terkait 

dengan pembahasan.  

5. Teknik Pengolahan Data 

a. Editting, yakni mengumpulkan data-data yang diperoleh dengan cara 

memeriksa kembali secara cermat untuk mengetahui kelengkapan, 

kejelasan, relevansi dan keragamanya. 

b. Pengorganisasian data, yakni menyusun dan mensistemasikan data-

data yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah di 

rencanakan sesuai dengan rumusan masalah. 

6. Teknik Analisis Data 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi 

dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya dilakukan 

telaah mendalam atas data-data yang menjelaskan mengenai saksi-saksi di hari 

kiamat dengan memfokuskan kajian pada penafsiran Wahbah al-Zuhailī dalam 

tafsirnya, kitab al-Tafsīr al-Munīr. 

                                                           
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, cet 24 (Bandung : Alfabeta, 2016), 240 
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Mengingat bahwa penelitian ini adalah menggunakan metode penafsiran 

maudhūi (tematik), maka agar diperoleh hasil yang obyektif, penyusun melakukan 

langkah-langkah penelitian tafsir tematik yang digagas oleh Abd al-Ḥai al-

Farmawi, yakni : 

a.  Menentukan topik masalah (dalam hal ini tema tentang orang-orang 

yang telah menistakan agama Islam).   

b.  Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan saksi-saksi di hari 

kiamat. 

c.  Menyusun kronologis ayat (makkiyah dan madaniyah) disertai asbāb 

al-nuzūl, bila ada.  

d.  Memaparkan munāsabah  ayat di tempatnya masing-masing.  

e.  Menyusun pembahasan dalam satu kerangka yang sempurna 

(outline).  

f.  Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan 

tema saksi-saksi di hari kiamat.  

g.  Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan.22 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan mengenai kerangka 

penulisan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini. Tujuannya adalah 

untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian ini, dan juga mempermudah 

                                                           
22

Abd al-Ḥai  al-Farmāwi,  Al -Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mawdhū’ī ; Dirāsah Manhajiyah 

Maudhū’iyah  (Cairo : al-Ḥadhrah al-„Arabiyah, 1977), 62. 
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penyusunan penelitian ini. Sistematika pembahasan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut:  

Bab pertama meliputi pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua gambaran umum mengenai riwayat hidup Wahbah al-Zuḥailī 

meliputi, biografi, latar belakang intelektual dan karya-karyanya, sejarah 

penulisan tafsir dan metode penafsiran kitab al-tafsīr al-Munīr, pandangan ulama 

terhadap penafsiran.  

Bab ketiga pengungkapan ayat-ayat mengenai ruang lingkup saksi-saksi di 

hari kiamat dalam al-Qur‟an meliputi, definisi saksi dalam al-Qur‟an, 

penghimpunan ayat sesuai masa turunnya, klasifikasi dan pemilihan ayat yang 

berkenaan tentang saksi-saksi di hari kiamat.  

Bab keempat meliputi, bentuk-bentuk kesaksian di akhirat dalam al-

Qur‟an dalam kitab al-Tafsīr al-Munīr karya Wahbah al-Zuḥailī, penafsiran ayat-

ayat yang dipilih dalam kitab al-Tafsīr al-Munīr tentang saksi-saksi di hari 

kiamat, analisis dan implikasi kesaksian di akhirat dalam kehidupan di dunia.  

Bab kelima berisikan penutup, terdiri dari saran-saran yang berkaitan 

dengan pembahasan peneletian dan kesimpulan dari uraian-uraian penelitian ini. 


